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ABSTRAK

SANTI ANDRIANI: “Pengaruh Pemahaman Dalil Phytagoras
Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Garis Singgung Lingkaran
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Rajagaluh Kabupaten Majalengka”

Dalil Phytagoras adalah salah satu dalil yang membahas mengenai
keterkaitan antara sisi-sisi pada sebuah segitiga siku-siku. Materi ini sangat
berkaitan dengan materi garis singgung lingkaran. Jika seorang siswa mampu
memahami dalil Phytagoras siswa biasanya mampu memahami materi garis
singgung lingkaran. Namun masih terdapat banyak siswa yang memahami dalil
Phytagoras tetapi tidak mampu menguasai materi garis singgung lingkaran.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman siswa dalil Phytagoras, untuk mengetahui sebesarpa besar
kemampuan menyelesaikan soal garis singgung lingkaran siswa, serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pemahaman dalil Phytagoras siswa terhadap
kemampuan menyelesaikan soal garis singgung lingkaran.

Pemahaman dalil Phytagoras adalah suatu kondisi dimana siswa mampu
menjelaskan mengenai dalil Phytagoras secara jelas. Kemampuan matematika
adalah salah satu yang menggambarkan atau mengomunikasikan ide-ide
matematis dari sebuah informasi yang terstruktur. Kemampuan menyelesaikan
soal garis singgung adalah suatu gambaran kemampuan anak dalam menjawab
semua soal dengan benar dan tepat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rajagaluh yang berjumlah 7 kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu kelas VIII A dan VIII B.
Untuk mengumpulkan data menggunakan hasil tes. Kemudian data tersebut
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji linearitas, analisis
regresi, koefisien determinasi dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pemahaman dalil Phytagoras
siswa dikategorikan cukup. Selain itu kemampuan menyelesaikan soal garis
singgung lingkaran siswa juga berkategori cukup. Didasarkan pada uji statistik
yang diperoleh bahwa thitung > ttabel. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t
hitung adalah 11,615 sedangkan nilai t tabel 1,662. Hal ini jelas bahwa 11,615 >
1,662 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan

Kata Kunci: Pemahaman Dalil Phytagoras, Garis Singgung Lingkaran,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan ilmu dan teknologi saat ini, tidak lepas dari

peran matematika. Hal ini berarti menuntut untuk semua individu agar memiliki

kemampuan matematika yang baik, sehingga setiap individu bisa mengikuti

perkembangan ilmu dan teknologi tersebut1.

Pemerintah tidak ingin bangsa Indonesia tertinggal dibidang ilmu

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, mencermati peran sentral

matematika, maka dirumuskan tujuan pembelajaran matematika  disekolah

menurut Permendiknas No. 22 sebagaimana dalam Burhan Iskandar Alam

menyebutkan2:

Hendaklah meliputi hal berikut: (1) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luas, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah;
(2) menggunakan Pemahaman pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipastikan salah satu kemampuan

matematika yang harus dimiliki setiap individu adalah kemampuan koneksi

matematika.Bagaimana setiap individu tersebut mengkoneksikan matematika

1 Abdul, Qohar. 2009. Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama pada
Pembelajaran dengan Model Reciprocal Teaching. Jurnal: Tidak Diterbitkan., hal 453
2 Burhan, Iskandar Alam. 2012. Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematika Siswa SD Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Educations (RME). Jurnal:
Tidak Diterbitkan. hal. 150.
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dengan setiap permasalahan dalam kehidupan.Sehingga matematika bisa menjadi

jalan keluar dari setiap permasalahan tersebut.

Dalam kenyataannya matematika merupakan pelajaran yang paling

dianggap sulit oleh kebanyakan orang. Sebagaimana menurut Qohar dalam suatu

telewicara radio BBC London dengan beberapa siswa SLTP di Indonesia yang

diadakan tanggal 10 Juni 2008, setelah para siswa tersebut melaksanakan ujian

nasional (UN) terungkap bahwa mata pelajaran yang paling sulit di antara mata

pelajaran yang di UN-kan adalah matematika3.

Ruseffendi menyatakan salah satu tujuan pembelajaran matematika di

sekolah menengah pertama dan atas adalah siswa memiliki keterampilan

menjawab soal-soal matematika baik yang berhubungan dengan kehdupan sehari-

hari, bidang studi lain maupun dalam matematika itu sendiri.4 Secara sekilas dapat

disimpulkan bahwa matematika memiliki hubungan atau koneksi dengan

kehidupan sehari-hari, dengan bidang studi lain atau dengan kajian lain yang

masih dalam rumpun matematika.

Sebagaimana Teori Thorndike dalam Lisnawati Simanjuntak (1993: 66)

menyatakan bahwa5 :

“Bahwa belajar itu harus dengan pengaitan, pengaitan itu maksudnya
keterkaitan antara pelajaran yang telah dipelajari dan yang akan dipelajari
anak didik.Semakin kuat pengaitannya maka pengaruh penguasaan konsep
yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya akan semakin kuat.”

Salah satu materi pembelajaran matematika yang diajarkan di sekolah

menengah pertama kelas VIII adalah Dalil Pythagoras.Materi ini menjelaskan

tentang hubungan antar sisi pada segitiga siku-siku.Dalil Pythagoras menjelaskan

bagaimana mencari salah satu panjang sisi segitiga siku-siku, dengan syarat 2 sisi

lainnya diketahui. Adapun cara lain yaitu dengan menggunakan aturan-aturan

yang sudah ada, seperti Triple Pythagoras yang secara otomatis bisa mengetahui

3 Abdul Qohar, Op Cit., hal. 455
44 Imroni, Muhamad. 2010. Pengaruh Pemahaman Konsep Turunan terhadap Kecepatan dan
Percepatan dalam Mata Pelajaran Fisiika pada Siswa di MAN Buntet Pesantren Kabupaten
Cirebon. Skripsi. Cirebon: Tidak DIterbitkan.
5Lisnawati, Simanjuntak. 1993. Metode Mengajar Matematika 2. Jakarta : Erlangga. Hlmn. 66
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kedua sisi lain walaupun hanya diketahui 1 sisi. Hal ini terjadi jika dan hanya jika

Triple Pythagoras diberlakukan.

Selain itu, materi lain yang diajarkan adalah Garis Singgung Persekutuan 2

Lingkaran. Materi ini berkaitan dengan hubungan antara jari-jari 2 buah lingkaran,

jarak antar pusat dua lingkaran dan panjang garis singgung persekutuannya.Perlu

pemahaman yang cukup kuat untuk bisa Menjawab setiap pertanyaan garis

singgung persekutuan 2 lingkaran tersebut.

Antara materi Dalil Pytahgoras dan Garis Singgung Persekutuan 2

Lingkaran, mempunyai kaitan yang sangat erat.Dalam mencari panjang garis

singgung persekutuan dua lingkaran, menggunakan aturan-aturan yang ada dalan

Dalil Pythagoras.

Berdasarkan pengalaman dan juga wawancara dengan salah satu guru

matematika di SMP Negeri 1 Rajagaluh yaitu bapak Iwan Subyadinata pada hari

jum’at tanggal 2 November 2012, menyatakan bahwa masih banyak siswa yang

kesulitan dalam menjawab soal-soal tentang garis singgung lingkaran.

Permasalahan ini mungkin dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap

materi-materi sebelumnya yang mempunyai kaitan dengan materi berikutnya yaitu

pemahaman tentang materi Dalil Pythagoras.Dari pemaparan tersebut peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Dalil

Pythagoras Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Garis

Singgung Lingkaran di SMP Negeri 1 Rajagaluh.”

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

a. Apakah Motivasi Belajar Siswa berpengaruh terhadap kemampuan

menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaran di SMP Negeri 1

Rajagaluh?



4

b. Apakah penggunaan Media Pembelejaran mempengaruhi kemampuan

terhadap menyelesaikan soal garis singgung lingkaran di SMP Negeri

1 Rajagaluh?

c. Apakah kinerja guru dalam mengajar mempengaruhi kemampuan

terhadap menyelesaikan soal garis singgung lingkaran di SMP Negeri

1 Rajagaluh?

d. Apakah pemahaman materi logaritma berpengaruh terhadap

kemampuan terhadap menyelesaikan soal garis singgung lingkaran di

SMP Negeri 1 Rajagaluh?

e. Apakah pemahaman materi dalil Pythagoras berpengaruh terhadap

kemampuan terhadap menyelesaikan soal garis singgung lingkaran di

SMP Negeri 1 Rajagaluh?

f. Andaikan semua pertanyaan di atas terdapat pengaruh, seberapa

besarkah pengaruhnya?

2. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan penelitian menjadi lebih terarah, yakni membatasi

permasalahan pada:

a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Rajagaluhtahun pelajaran 2012/2013.

b. Pengaruh pemahaman materi dalil Pythagoras terhadap kemampuan

menyelesaikan soal garis singgung lingkaran.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimanakah Pemahaman dalil Pythagoras di SMPN 1 Rajagaluh?

b. Bagaimanakah kemampuan menyelesaikan soal garis singgung

lingakaran siswa SMPN 1 Rajagaluh?

c. Bagaimana pengaruh pemahaman materi dalil Pythagoras terhadap

kemampuan menyelesaikan soal garis singgung lingkaran siswa SMPN

1 Rajagaluh?
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pnelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pemahaman materi Dalil Pythagoras pada siswa kelas VIII

di SMP Negeri 1 Rajagaluh.

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal garis

singgung lingkaran  pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rajagaluh.

3. Untuk menetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman materi Dalil Pythagoras

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal garis singgung

lingkaran.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi pengembangan konsep di bidang pendidikan khususnya mata pelajaran

matematika di tingkat SMP atau MTs.

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi

para guru matematika khususnya di SMP Negeri 1 Rajagaluh dalam upaya

pengembangan dan peningkatan kualitas pengajaran untuk meningkatkan hasil

belajar khususnya pada mata pelajaran matematika di tingkat SMP.
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